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Konsep ….

Punya Perencanaan

Atau

Tidak punya Perencanaan



Konsep ….Perencaaan

Perencanaan



Keluarga Berencana

• Kontrasepsi berasal dari kata kontra berarti “mencegah’

atau ‘melawan’

• Konsepsi yang berarti pertemuan antara sel telur yang

matang dan sperma yang mengakibatkan kehamilan

• Kontrasepsi  upaya mencegah kehamilan yang

bersifat sementara ataupun menetap. Kontrasepsi

dapat di lakukan tanpa menggunakan alat, secara

mekanis, menggunakan obat/alat, atau dengan operasi



Siapa yang Harus Tahu??

Remaja
Mencegah
kehamilan tidak
diinginkan

PUS
Kesiapan untuk

program 
kehamilan

WUS 
Perencanaan
kelurga & Kes
Reproduksi



Tujuan KB 

• Membentuk keluarga kecil sesuai dengan kekuatan

sosial – ekonomi suatu keluarga dengan cara

mengatur kelahiran anak  Keluarga Bahagia dan

Sejahtera

• Untuk memenuhi perintah masyarakat akan

pelayanan KB dan kesehatan reproduksi yang

berkualitas Menurunkan Kematian Ibu & Bayi



Ciri Kontrasepsi yg di Anjurkan

Reversibilitas
yang tinggi

Efektifitas
tinggi

Menjarangkan
Kehamilan



Program Keluarga Berencana

• Upaya peningkatan kepedulian dan peran serta

masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan

(PUP), pengaturan kelahiran, pembinaan

ketahanan keluarga, peningkatan kesejahteraan

keluarga kecil, bahagia dan sejahtera.



Program KB

Gerakan
Nasional ( 

Gerakan KB 
Nasional )

Norma Keluarga
Kecil Bahagia

Sejahtera

Kampung KB 



Tujuan Program KB 

• Membangun kembali dan melestarikan pondasi

yang kokoh bagi pelaksana program KB di masa

mendatang untuk mencapai keluarga berkualitas



Sasaran Program Keluarga

Berencana

Secara Langsung

Tidak Langsung



Ruang lingkup program KB
Komunikasi Informasi 

dan Edukasi (KIE)

Konseling

Pelayanan Kontrasepsi

Pelayanan Infertilitas

Pendidikan sex (sex 
education)

Konsultasi pra 
perkawinan dan 

konsultasi perkawinan

Konsultasi genetik

Tes keganasan

Adopsi



Pendekatan

Pendekatan
kemasyarakat

an
(community 
approach).

Pendekatan
koordinasi
aktif (active 
coordinative 
approach)

Pendekata
n

integrative 
(integrative 
approach)

Pendekata
n kualitas
(quality 

approach)

Pendekata
n 

kemandiria
n (self 
rellant 

approach)

Pendekatan
tiga dimensi

( three 
dimension 
approach)



Hasil Survey 

15% PUS langsung
merespon “ya” untuk ber-

KB

2) 15-55% PUS 
merespon ragu-ragu“ 

untuk ber-KB

3) 30 % PUS merespon "tidak“ 
untuk ber-KB



Harapan Kita sebagai Bidan

Kehamilan
menurun

Banyak
kehamilan



Remaja kaitannya dengan KB 

Penting

Tidak
Penting



Penting karena …????

Rentang usia ketika organ reproduksi 
sudah aktif.

Penyakit Menular Seksual

Masalah kesehatan Fisik ( Perempuan ) 

Peningkatan Pengetahuan



Menjadi tidak penting karenaa??

Terkait sosial budaya

Isu Agama 

Kebiasaan



Yang Harus Berperan Remaja

Orang Tua Diri Sendiri Petugas
Kesehatan

Teman / 
Sahabat



Jaman Now ( Remaja ttng Kb ) 

Berkeinginan

Keinginan
menggunakan KB 
tinggi

Pengetahuan

Pengaruh Sosial
Media 
Pengetahuan remaja
meningkat

Ketidak tahuan

Kenakalan remaja

Kejadian kehamilan
diluar nikah
meningkat



Fakta ….

• Seks di usia dini kerap tidak diiringi tanggung

jawab, sehingga risikonya jauh lebih besar.

Tercatat, pada 2020, 21 persen pengidap HIV

berusia 13-24 tahun. Pengidap penyakit

menular seks di rentang usia 15–24 tahun

berjumlah 10 juta orang. Kemudian, sekitar

210.000 bayi dilahirkan di usia 15-19 tahun.



Program Unggulan

• Program Genre (Generasi Berencana). Program ini

merupakan upaya dalam rangka mewujudkan tegar

remaja, yaitu remaja yang berperilaku sehat,

terhindar dari risiko Triad KRR (tiga resiko yang

dihadapi oleh remaja, yaitu Seksualitas, HIV/ AIDS

dan Napza -red), menunda usia pernikahan,

mempunyai perencanaan kehidupan berkeluarga

untuk mewujudkan Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera

serta menjadi contoh model, idola dan sumber

informasi bagi teman sebayanya



Doa Setelah Belajar 




